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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 ini akan disajikan kesimpulan hasil penelitian tentang

gambaran konsentrasi belajar pada anak berkebutuhan khusus di SDN 5

Bedali Lawang Kabupaten Malang.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tabel diatas didapat konsentrasi belajar pada

anak berkebutuhan khusus sebagian besar yaitu 13 anak (65%)

kriteria cukup, hampir setengahnya yaitu 6 anak (30%) kriteria

kurang, dan didapatkan sebagian kecil yaitu 1 anak (5%) memiliki

kriteria baik.

5.2 Saran

5.2.1. Bagi perawat

Diharapkan penelitian ini memberikan masukan bagi profesi

dalam mengembangkan  ilmu keperawatan yang akan

dilakukan dan pengembangan profesi keperawatan dalam ilmu

kesehatan.

5.2.2. Bagi Responden

Peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat

membantu siswa ABK  mempunyai metode-metode

pembelajaran untuk meningkatkan konsentrasi belajar yang

dapat digunakan disekolah maupun dimasyarakat.
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5.2.3. Bagi Tempat Peneliti

Sekolah dan guru dapat memodifikasi sesuai pembelajaran

yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar seutuhnya pada

siswa yang berkebutuhan khusus agar mendapatkan

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan di sekolah.

5.2.4. Bagi Guru Pengajar

Diharapkan gurupembimbing khusus (GPK) setiap kelas

ada, guru tersebut bertugas mendampingi anak berkebutuhan

khusus dalam proses belajar mengajar di kelas regular yang

berkualifikasi pendidikan luar biasa, bertugas menjembatani

kesulitan anak berkebutuhan khusus (ABK).

5.2.5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil peneliti ini dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan dan kepustakaan bagi ilmu keperawatan serta

dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dalam

memberikan pendidikan kesehatan dan dapat dijadikan sebuah

acuan untuk meneliti lebih lanjut dengan faktor-faktor yang

berhubungan dengan konsentrasi belajar.
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